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ABSTRAK

Daun sirsak (Annona muricata L.) adalah tanaman dari kelas Dicotyliedae yang memiliki banyak
khasiat, salah satunya digunakan sebagai pengobatan jerawat. Daun sirsak mengandung tanin,
flavonoid, vitamin C yang berfungsi sebagai antibakteri dalam pengobatan jerawat. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat krim dari ekstrak daun sirsak yang memenuhi persyaratan. Penelitian ini
adalah penelitian deskriptif yang dilakukan di laboratorium. Sampel yang digunakan adalah ekstrak
daun sirsak yang diperoleh dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol. Ekstrak daun
sirsak kemudian ditambahkan ke dalam basis krim yang terdiri dari asam stearat, parafin cair,
nipagin, lemak bulu domba, trietonolamin dan air sehingga diperoleh sediaan krim ekstrak daun
sirsak. Krim ekstrak daun sirsak kemudian diuji dengan beberapa pengujian yaitu uji organoleptik,
uji homogenitas, uji pH dan uji daya serap. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sediaan
krim yang mengandung ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 10% menggunakan basis krim
tipe M/A tidak dapat dibuat sediaan krim karena tidak memenuhi syarat homogenitas dan hanya
memenuhi 3 persyaratan pengujian krim yaitu uji organoleptik, uji pH dan uji daya serap.

Kata Kunci
Ekstrak Daun Sirsak, Sediaan Krim.

PENDAHULUAN

Perawatan kulit diperlukan seseorang untuk kulit tetap schat, bersih dan indah dipandang
mata, sebab kulit adalah organ tubuh yang pertama kali terkena polusi oleh zat-zat yang
terdapat di lingkungan hidup. Dalam kehidupan sehari hari kulit sering diserang dengan
berbagai macam gangguan rangsangan dari luar yang dapat mengganggu kesehatan
kulit khususnya kulit wajah yang cenderung sensitif dan dapat mengakibatkan jerawat
(Winarmo dan Ahnan, 2013). Mclihat berbagai masalah yang timbul pada kulit khususnya
kulit wajah, wanita berlomba lomba menggunakan produk-produk kosmetik untuk
menjaga keschatan kulit, baik itu dari bahan alami maupun dari bahan kimia. Menurut
Tranggono dan Latifah (2007) kosmetik yang mengandung bahan alami umumnya lebih
aman karena efck sampingnya yang lebih kecil dibandingkan dengan yang mengandung
bahan kimia.

Telah diteliti bahwa daun sirsak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram
positif maupun negatif seperti Staphylococcus aureus, Vibrio cholarae, Escherichia
coli dan Salmonella enteritidis (Viera dkk., 2010). Dari hasil penelitian sebelumnya
konsentrasi dari ekstrak daun muda sirsak terhadap bakteri Stphylococcus aureus dan
Propionibacterium acne yaitu mulai dari 5%, 10%, 15%,20% dan 25%, konsentrasi 25%
pada masa inkubasi 24 jam terhadap Staphylococcus aureus merupakan zona hambatan
terbesar yaitu 22 mm dan zona hambatan terbesar pada Propionibacterium acne yaitu 9,5
mm (Rusmiati dkk., 2012). Daun sirsak mengandung zat kimia seperti flavonoid, tanin,
alkaloid, saponin, kalsium, fosfor, hidrat arang dan vitamin A, B dan C (Mangan, 2009).
Zat-zat berkhasiat daun sirsak tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan metode
ekstraksi seperti maserasi. Ekstraksi secara maserasi merupakan salah satu metode,
bahan obat yang sudah halus memungkinkan untuk direndam dalam menstrum sampai
meresap dan melunakkan susunan sel, schingga zat-zat yg mudah larut akan melarut
(Ansel,1989).
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Tabel 1. Rancangan Formula

Bahan Fungsi Konsentrasi

Ekstrak Daun Sirsak Bahan aktif 10%

Asam Stearat Pengemulsi dan agen pelarut 1,7%

Trietanolamin Pengemulsi 1,36 %
Lemak Bulu Pembawa hidrofobik 2,73 %
Parafin Cair Membentuk konsistensi krim 22,70%
Air suling Sebagai pelarut dan pembawa 49,94 %
Nipagin Pengawet 0,10%

Berdasarkan khasiatnya, daun sirsak ini mempunyai potensi
untuk dikembangkan menjadi suatu sediaan topikal dalam
bentuk sediaan krim. Krim adalah formulasi sediaan semi
padat yang dapat bercampur dengan sekresi kulit. Krim dapat
diaplikasikan ke kulit atau membran mukus tertentu untuk
tujuan protektif, terapeutik atau profilaksis, terutama jika
tidak diperlukan efek oklusif (Langley dan Belcher, 2013).

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang pembuatan sediaan obat yang mengandung ekstrak
daun sirsak dalam bentuk sediaan krim untuk pengobatan
jerawat.

METODE PENELITIAN

Pembuatan ekstrak daun sirsak

Ekstrak daun sirsak dengan cara menimbang 150 gram daun
sirsak yang telah dibersihkan, dirajang dan dikeringkan den-
gan diangin-anginkan, tanpa terkena sinar matahari langsung,
kemudian dimaserasi dengan 1125 mL pelarut metanol sela-
ma 5 hari, maserat dipisahkan dari ampas kemudian ampas
ditambahkan metanol sebanyak 375 mL dimaserasi kembali
selama 2 hari. Hasil maserasi dipekatkan menggunakan ro-
tavapor kemudian diuapkan menggunakan waterbath sampai
diperoleh ekstrak kental daun sirsak.

Cara pembuatan krim ekstrak daun sirsak

Timbang ekstrak daun sirsak, parafin cair, trietanolamin,
asam stearat, lemak bulu domba dan nipagin. Leburkan asam
stearat, lemak bulu domba dan parafin cair pada suhu 75°C
di atas penangas air (Fase minyak). Dilarutkan nipagin dan
air pada suhu 75°C, setelah lebur tambahkan trictanolamin
kemudian aduk sampai homogen (Fase air) .campurkan, aduk
sampai homogen, masukkan dalam tube.

Pengujian sediaan

1. Uji Homogenitas: Diambil 1 gram krim ckstrak daun
sirsak pada bagian atas, bagian tengah, dan bawah
kemudian dioleskan pada sekeping kaca transparan.
Diamati jika terjadi pemisahan fase. (Wijaya dkk, 2013).

2. Uji Organoleptik: Diamati bentuk krim, warna dan bau
krim. Ini dilakukan untuk mengetahui krim yang dibuat
sesuai dengan wamna dan bau ckstrak yang digunakan.
(Badhe dkk, 2015).

3. Uji pH: Diambil 1 gram krim ekstrak daun sirsak dan
diencerkan dengan 2 mL air. Kemudian gunakan pH
indikator dan lihat perubahan warma yang terjadi pada
stik. (Priskilla, 2012)

4. Uji daya serap: Ditimbang | gram sediaan krim kemudian
ditetesi dengan air (jumlah air dihitung) sambil diaduk
sampai krim ckstrak daun sirsak memisah dengan air.

HASIL

Sebanyak 150 gram daun sirsak dimaserasi menggunakan
pelarut metanol dan diperoleh ekstrak daun sirsak sebanyak
18 gram. Hasil Uji Organoleptik, bentuk Setengah padat
, warna Hijau Tua , Bau Khas Daun Sirsak. Hasil Uji pH
menggunakan kertas indikator pH universal. pH krim harus
sesuai dengan pH kulit manusia yaitu 4,5-6,5 dan hasil yang
diperoleh adalah pH 6. Hasil uji daya serap yaitu pengujian
daya serap krim memenuhi syarat uji daya serap karena >
Img/1mL air. .Hasil uji homogenitas, yaitu hasilnya homogen.

PEMBAHASAN

Dalam pembuatan krim ekstrak daun sirsak konsentrasi zat
aktif yang digunakan yaitu 10% agar tidak mempengaruhi
konsistensi krim dan zona hambatnya tidak jauh berbeda
dengan konsentrasi 25% yaitu pada bakteri Staphylococcus
aureus 18,5 mm dan Propionibacterium acne 8 mm.

Formulasi yang digunakan pada sediaan krim dari ckstrak
daun sirsak yang dibuat terdiri dari Asam stearat yeng
merupakan pengemulsi dan juga berfungsi sebagai penetral
dasar krim apabila dicampur 5-15 kali beratnya. Parafin cair
yang digunakan sebagai pembentuk konsistensi krim dan
membantu membilas pori serta mengangkat kotoran yang ada
pada wajah (Wade dan Weller, 1994).

Penambahan nipagin dengan konsentrasi 0,12% yang
digunakan sebagai pengawet pada sediaan krim dari ekstrak
daun sirsak berfungsi untuk melindungi dari mikroorganisme
yang dapat menimbulkan bau yang tidak enak, perubahan
warna, perubahan viskositas dan daya kerja bahan aktif,
Selain itu juga ditambahkan Trietonolamin yang berfungsi
sebagai agen pengemulsi untuk menghasilkan emulsi minyak
dalam air yang stabil.

Penambahan lemak bulu domba sebagai zat pembawa
hidrofobik dalam krim tipe air dalam minyak. Ketika
dicampur dengan minyak nabati atau dengan parafin lunak
menghasilkan krim emulien yang menembus kulit, olech
karena itu dapat memfasilitasi penyerapan obat. Penambahan
air dalam sediaan krim dimaksudkan untuk pelarut dan
pembawa sehingga bahan obat dapat mudah larut.

Sediaan krim dari ekstrak daun sirsak telah melalui beberapa
pengujian yang meliputi uji organoleptik, uji homogenitas,
uji pH dan uji daya serap. Uji organoleptik yang merupakan
pengujian untuk melihat penampilan fisik dari sediaan yang
meliputi bentuk, warna, dan bau. Sediaan krim ekstrak daun
sirsak yang dihasilkan mempunyai bentuk sediaan setengah
padat, berwarna hijau tua yang berasal ekstrak dari daun
sirsak, dan memiliki bau khas daun sirsak.
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Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat dan
mengetahui tercampurnya bahan-bahan sediaan krim. Hasil
yang didapat ekstrak daun sirsak mudah bercampur dengan
basis M/A yang memenuhi persyaratan, menurut Tranggono
dan Latifah (2007) sediaan krim yang baik apabila basis
krim mudah bercampur dengan zat aktif. Pengujian ini juga
dilakukan menggunakan krim pembanding Viva cleansing
cream, tekstur krim pembanding lebih lembut dibanding
kpm ekstrak daun sirsak itu disebabkan krim pembanding
tidak mengandung ekstrak. Pada proses penyimpanan selama
beberapa hari krim ekstrak daun sirsak mengalami perubahan
tgkstur yang menyebabkan konsistensi krim ekstrak daun
sirsak tidak homogen. Ini diduga karena formulasi basis krim
yang kurang tepat schingga krim ckstrak daun sirsak tidak
homogen dengan sempurna dan tidak layak untuk digunakan.

Uji pH bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan krim
pada saat digunakan sehingga tidak mengiritasi kulit. Hasil
pH krim ekstrak daun sirsak tipe M/A yang didapat yaitu pH
6. Nilai pH tidak berpengaruh selama masih pada batas 4,5-
6,5. Krim ekstrak daun sirsak memenuhi syarat uji pH karena
pH yang dihasilkan adalah pH 6.

Uji daya serap untuk mengetahui kemampuan krim dalam
menyerap air schingga dapat diketahui penyerapan sempurna
krim pembersih tipe M/A. Krim menyerap air dengan
maksimum jika krim sudah tidak menyerap air lagi, schingga
i terjadi pemisahan antara krim dan air. Hasil yang didapat
pada uji daya serap krim ekstrak daun sirsak adalah 1 mL.
Syarat uji daya serap pada kulit harus mempunyai kelarutan
| yang sesuai dalam mineral dan air dengan kadar lebih dari
1 mg krim dapat larut dalam | mg air. Pengujian daya serap
krim memenuhi syarat uji daya serap karena > Img/ImL air.

| KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
| bahwa ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 10%
menggunakan formula basis krim tipe M/A tidak dapat dibuat
sediaan krim karena tidak memenuhi syarat homogenitas dan
| hanya memenuhi 3 persyaratan pengujian sediaan krim yaitu
uji organoleptik, uji pH dan uji daya serap.
Berdasarkan penclitian yang dilakukan, maka peneliti
| menyarankan agar dapat dilakukan penelitian kembali
pembuatan krim ckstrak daun sirsak dengan mengubah
formula; dalam pengujian sebaiknya menggunakan krim
| pembanding yang mengandung ekstrak herbal dan melakukan
pengujian lain sesuai persyaratan cara pembuatan krim yang
baik.
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